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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Patrol merupakan musik tradisional rakyat yang tergolong jenis musik

hiburan. Penampilannya pun hanya dilakukan sekali dalam setahun, yaitu

pada saat bulan Puasa. Patrol digunakan masyarakat Jawa Timur untuk

meronda memeriahkan dan menyemarakkan suasana malam bulan Puasa.

Adapun pelaksanaannya dimulai sekitar tengah malam dan berakhir pada

menjelang pukul 3 pagi, pada saat orang yang berpuasa bersantap “sahur2”

Selain patrol, kesenian tradisional rakyat Jawa Timur sangat beragam.

Ada Jaranan, Janger, Pacul Goang, Terbang Gending, dan lain-lain. Dari

sekian kesenian musik tradisional Jawa Timur itu, Patrol termasuk salah satu

jenis musik tradisional yang tetap bertahan (eksis) ditengah goncangan

modernisasi. Artinya, musik patrol masih banyak diminati masyarakat

(tradisional), selain karena keunikan simbolisasinya (pakaian, alat-alat musik,

dll) juga karena mengusung makna filosofis yang sangat menyentuh hati.

Nilai-nilai natural-filosofis kesenian tradisional ini terletak pada gaya (style)

permainan dan lantunan musiknya.

Dalam sejarahnya, Kesenian tradisional (Patrol) memiliki banyak

keistimewaan dan keunikan dalam bentuk dan simbol yang diusungnya. Mulai

dari simbol fisik (seragam yang dipakai) sampai simbol non-fisik (pesan-

2. Ensiklopedi Seni Musik dan Seni Tari Daerah, (Laporan Penilitian dan Pencatatan Kebudayaan Jawa Timur,
tahun 1996/1997) hal.192
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pesan moral). Salah satu keunikan itu adalah sisi naturalisme musik

tradisional yang tidak terdapat pada musik-musik pop-modern.

Harus diakui, kemajemukan bangsa Indonesia tidak hanya pada ranah

agama, etnisitas, maupun budaya. Kesenian tradisional berupa musik dan

tarian, juga menjadi bagian penting dalam kemajemukan tersebut. Oleh karena

itu, Indonesia harus bangga dengan kekayaan budaya-seni yang dimilikinya.

Kebudayaan dan kesenian itu perlu untuk selalu dilestarikan dan dijaga dari

“kolonialisasi” budaya-pop Barat.

Kesenian musik Patrol memiliki kekhasan lantunan musik yang tidak

dimiliki musik-musik pop masa kini. Bukan karena alat-alat musik patrol

yang terbuat dari bambu, tetapi karena bunyi yang dihasilkannya mampu

menyatukan manusia (pendengar) dengan alam semesta.

Keindahan lantunan musik patrol menawarkan sensasi-sensasi

melebihi musik-musik pop-modern. Bagi para pendengarnya, patrol dapat

membuat mereka seakan-akan menyatu dengan alam. Oleh karena keunikan

itulah, patrol masih dilestarikan (eksis) bagi masyarakat modern saat ini.

Dalam realitas saat ini, musik tradisional patrol masih mampu

menunjukkan eksistensinya di tengah kepungan budaya pop-modern,

ketertinggalan itu tidak membuat patrol tenggelam atau terlarut dalam

genangan modernitas dan globalisasi.

Patrol mempunyai nilai-nilai filosofis ke-alam-an dalam setiap

dentuman bunyinya. Jika dicermati secara mendalam dan menyeluruh, musik

tradisional ini secara tersirat berusaha menyadarkan manusia bahwa manusia
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3

dan alam adalah satu dan bersifat mutualisme (saling membutuhkan).

Keduanya memiliki kesamaan yang padu. Untuk itu, hubungan antara

manusia dengan alam harus seimbang. Artinya, manusia tidak boleh merusak

alam jika tidak ingin dirusak oleh alam3.

Namun sayangnya, nilai-nilai filosofis tersebut tidak banyak diketahui

orang. Selama ini, orang hanya menjadikan musik patrol sebagai musik untuk

memeriahkan ronda malam. Patrol seakan sudah kehilangan ruh ke-alam-

annya. Oleh karena minimnya pamahaman masyarakat terhadap nilai-nilai

filosofis-humanis yang ada dalam patrol pada saat ini.

Di samping itu, adanya pergeseran budaya masyarakat tradisional

akibat arus globalisasi dan modernitas yang tidak dapat dibendung, semakin

menenggelamkan pamor patrol sebagai musik tradisional dalam belantara

musik domestik. Perlu diakui, nilai-nilai humanisme dan naturalisme yang

diusung musik patrol saat ini sudah hampir tidak kelihatan lagi. Pasalnya,

orang hanya menjadikan musik ini sebagai musik untuk bersenang-senang,

bukan menikmati secara mendalam. Oleh karena itu, kesenian musik

tradisional masyarakat ini sudah mengalami pergeseran budaya (paradigma).

Dalam hal ini, Ada dua tipologi budaya yang berbeda. Pertama, tipologi

masyarakat tradisional yang menempatkan musik patrol sebagai musik

tradisional dengan berbagai keunikan dan keistimewaan serta pesan-pesan

moral tradisionalnya. Kedua, tipologi masyarakat hedonis (modernis). Mereka

3 http://hmsf08.blogspot.com/2012/03/musik-patrol-jabal-nur-eksistensi.html Diakses pada 14 April
2015
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menempatkan musik patrol hanya sebatas musik tradisional untuk kesenangan

semata4.

Dari dua tipologi itu, dapat disimpulkan bahwa pergeseran budaya

pada musik patrol diakibatkan oleh arus budaya pop masa kini. Akibatnya,

kesenian musik tradisional patrol tidak lagi se-tenar beberapa puluh tahun atau

abad yang lalu, dimana modernitas dan globalisasi masih belum menggilas

kebudayaan masyarakat Jawa Timur. Apapun itu, yang perlu dilakukan saat

ini adalah melestarikan dan menjaga agar kesenian tradisional patrol tetap

eksis dalam kepungan modernitas.

Secara global diakui, budaya tradisional dan budaya modern

merupakan dua jenis kebudayaan kontradiktif yang tumbuh dalam

masyarakat. Di satu pihak, masyarakat masih mengedepankan nilai-nilai etis,

moral, dan tradisi dalam setiap aktivitasnya. Nilai-nilai tradisional berada di

atas segalanya. Sedangkan, nilai-nilai tersebut tidak begitu berarti dalam

pergaulan masyarakat modern. Perlu diketahui, dalam realitas masyarakat

modern, nilai-nilai tradisional (norma, etis, moral, dan tradisi) tidak lagi

dinomorsatukan.

Demikian pula yang terjadi pada kesenian tradisional patrol. Nilai-

nilai etis, moral, dan tradisi masih sangat kental. Akan tetapi, kekentalan nilai-

nilai tersebut tidak bisa menandingi budaya pop-modern.

4
Oleh: Rizem Aizid, dalam http://rizemweb.blogspot.com/2009/05/patrol-banyuwangi-pudarnya-

musik.html
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Musik patrol ini masih kental dengan aroma khas tradisionalitasnya.

Meskipun pada perkembangan terkini, musik patrol juga sedikit mengalami

perubahan (agak kemodernan). Akan tetapi, itu tidak menghilangkan ruh

tradisionalitasnya.

Hal semacam ini tidak hanya menimpa kesenian musik patrol di Jawa

Timur, banyak kesenian tradisional lainnya yang masih bertahan dengan nilai-

nilai tradisionalitasnya. Seperti, Jaranan, Zapin Melayu, Kentrung, Kerapan

Sapi (Madura), dan kesenian tradisional lainnya. Akhirnya, berbagai

masyarakat pecinta musik patrol berharap agar tradisi musik tradisional

mampu menunjukkan taringnya (eksis) di tengah berbagai terpaan gelombang

modernitas dan globalisasi di Indonesia.

Musik patrol merupakan Budaya Nusantara yang merupakan salah

satu cagar budaya yang harus dijaga dan pelihara. Namun, musik tradisional

patrol saat ini bagaikan sang surya tenggelam. Ditengah-tengah budaya luar

yang banyak menyerbu budaya asli daerah. Sudah saatnya berbagai lapisan

masyarakat yang berada di lingkungan budaya daerah untuk ikut melestarikan

budaya sendiri.

Semula musik patrol memang dibikin untuk kepentingan beribadah

puasa. Makanya alat-alat yang digunakan juga sangat sederhana. Ada batang

bambu yang dipotong, gitar dan bekas galon air mineral yang dijadikan untuk

menghasilkan suara khas dengung. Musik patrol ini juga dimainkan oleh

anak-anak usia belasan yang berekeliling di jalan-jalan desa sambil menyanyi

seadanya. Yang penting menghasilkan suara yang bisa membantu penduduk
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desa untuk bangun dan menunaikan sahur. Akan tetapi lama kelamaan musik

patrol ini semakin berkembang, baik dari sisi alat musiknya maupun

pemainnya. Jika sebelumnya hanya dimainkan oleh anak-anak usia belasan,

maka kemudian dimainkan oleh para remaja dan orang dewasa yang

berkeinginan main musik patrol. Varian alat dan lagunya juga bervariasi. Alat

musik gamelan kemudian menjadi bagian penting dari musik patrol. Ada

peking, saron, kenong atau gong yang menjadi alat musik ini. Kemudian juga

alat musik bambu, sederhana sekali, hanya batang bambu yang dipotong

untuk menghasilkan varian suara musiknya, bekas galon air mineral, bekas

drum plastik, gentong air, simbal, kencreng dan lainnya.

Meskipun alat musiknya sangat sederhana, akan tetapi ketika dimainkan

dengan rancak dan penuh semangat ternyata bisa menghasilkan bunyi musik

yang sangat indah.

Alunan lagu shalawatan, lagu campur sari dan bahkan juga musik pop

bisa dimainkan dengan baik melalui alat musik sederhana tersebut. Makanya

tidak salah jika masyarakat juga menikmati sajian musiknya. Ada yang

berjoget ala musik dangdut dan ada pula yang menari beksan dalam tarian

Jawa.

Musik patrol atau oleh masyarakat disebut musik Dunak Dungkul atau

musik Tongklek adalah musik rakyat. Musik dengan genre ini adalah musik

yang lahir dari keinginan untuk membantu mayarakat yang menjalankan

ibadah puasa agar dapat melaksanakan sahur tepat waktu. Jadi meskipun
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berisik, akan tetapi masyarakat tetap memperoleh manfaat.  Itulah sebabnya

masyarakat menikmati kehadiran musik itu.

Ada suatu komunitas musik yang lain dari biasanya, perform bisa

outdoor hingga indoor dan yang tak kalah menariknya, peralatan yang

seadanya pun dapat dijadikan alat musik. Musik Patrol “Barbie”, berdomisili

di Desa Gedongan Waru Sidoarjo, dengan personil yang rata-rata masih anak

sekolah, dan ada juga yang sudah menjadi mahasiswa menambah kreatifitas

dalam meng-alunkan atau meng-aransemen lagu yang dibawakan. Barbie

merupakan nama komunitas patrol yang lagi naik daun dengan aransemen

lagu yang dibawanya, yang tidak monoton dalam melantukan dan

mendendangkan nada musik yang ditampilkan. Patrol semakin marak

didaerah Waru kabupaten sidoarjo ini karena tidak hanya di tampilkan pada

setiap bulan romadhon yaitu pada menjelang sahur yang tujuannya bukan

hanya untuk membangunkan orang tidur namun lebih luas lagi menjadi musik

yang digunakan untuk mengiringi kegiatan sunatan, arak-arakan nikahan, dan

juga menjadia tontonan menarik untuk mengarak kades (Kepala Desa) seusai

memenangkan pemilihannya. Untuk kegiatan warga meliputi nikahan, sunatan

dan kegitan lainnya yang menarik perhatian masyarakat untuk ikut andil

dalam menyemarakkan acara tersebut. Juga pada hari-hari ini musik

tradisional ini juga sering dilombakan di berbagai tempat umum di wilayah

Sidoarjo-Surabaya, seperti di GOR Sidoarjo, Royal Plasa Surabaya, dan lain

sebagainya.
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Dengan adanya keikutsertaan masyarakat dalam mensupport

munculnya grup tersebut maka jika grup itu keliling desa untuk

membangunkan sahur para masyarakat segera bangun dari tidur untuk segera

melihat grup tersebut dengan keluar dari rumah mereka masing-masing

sehingga suasana sahur di sekitar desa gedongan menjadi rame dan

menyenangkan5.

Dan juga tidak dipungkiri bagi setiap individu, pada era globalisasi

saat ini musik-musik tradisional rakyat dikalangan masyarakat mulai

dilupakan bahkan ditinggalkan oleh kalangan masyarakat luas, tentunya itu

semua dikarenakan adanya musik-musik pop masa kini yang sedang naik

daun dan menjadi favorit dikalangan pemuda dan juga budaya musik barat

yang menjadi kiblat bagi para pemuda di Negara Indonesia ini khususnya di

daerah Waru tepatnya di Desa Gedongan. Bahkan mereka terkadang meniru

gaya penampilan dan cara berpakaian ala band barat yang mereka gemari.

Dari sinilah timbul keinginan peneliti untuk meneliti “Komunikasi

Kelompok Musik Patrol “Barbie” dengan masyarakat Desa Gedongan Waru

Sidoarjo”

B. FOKUS PENELITIAN

1. Bagaimana Komunikasi Kelompok Musik Patrol “Barbie” dengan

Masyarakat Desa Gedongan Waru Sidoarjo?

5 Muslimin, Wawancara tanggal 30 Juni 2015, Pukul 20.30 WIB, Di Toko nya.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Salah satu tujuan penelitian adalah mengetahui dan menunjukkan suatu

yang diperoleh setelah mengadakan penelitian. Seperti rumusan masalah

diatas, maka tujuan dari penelitian adalah :

1. Mendiskripsikan dan menjelaskan Komunikasi Kelompok Musik Patrol

“Barbie” dengan Masyarakat Desa Gedongan Waru Sidoarjo?

D. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat

diperoleh, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis/ Akademis

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

pengembangan disiplin ilmu, khususnya untuk pengembangan ilmu

komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan masukan bagi berbagai pihak, terutama khalayak pada

umumnya dan pemerhati ilmu komunikasi.

E. PENELITIAN TERDAHULU

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian ini, penulis mencari

referensi hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan pada fokus
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penelitian yang ingin diteliti. Adapun penelitian terdahulu yang dapat

digunakan sebagai referensi antara lain:

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No. Nama

Peneliti

Judul penelitian Tahun

Peneliti

an

Metode

Penelitian

Hasil Temuan

Penelitian

Tujuan

Penelitian

Perbedaan

1. RISKI

APRIAW

AN

STRATEGI

KOMUNIKASI

CUSTOMER

RELATIONS

KLINIK

KECANTIKAN DI

SIDOARJO UNTUK

MENINGKATKAN

LOYALITAS

MEMPERTAHANK

AN KONSUMEN

2008 Metode
Kualitatif
dengan
menggun
akan
metode
deskriptif
.

Bahwa strategi

sebuah salon

kecantikan

dalam menarik

konsumen

begitu

menarik

memberikan

servis yang

maksimal dan

memberikan

discount bagi

pelanggan

tetap

Untuk

mendiskrips

okan strategi

komunikasi

customer

relations

klinik

kecantikan

di sidoarjo

untuk

meningkatka

n loyalitas

mempertaha

nkan

konsumen

Kajian
dalam
penelitian ini
lebih
menekankan
pada strategi
public
relations,
dan tujuan
dari
penelitian ini
adalah ingin
mengetahui
strategi/
program-
program
public
relations
melalui
komunikasi
internal dan
eksternal
dalam
membentuk
image di PT.
Holcim.
Selain itu
teori yang
menjadi
pijakan
adalah teori
brand
image.

2. FITRI

MUKTI

ASIH

STRATEGI DIVISI

COMMUNITY

RELATION

PT.HOLCIM

INDONESIA TBK

PABRIK CILACAP

DALAM

MENJALIN

HUBUNGAN

DENGAN

KOMUNITAS

2008 Metode
Kualitatif
dengan
menggun
akan
metode
deskriptif
.

PR
mempunyai
langkah
khusus yaitu
berhubungan
baik dengan
komunitas,
menginformas
ikan dan
mengkomunik
asikan kepada
masyarakat
agar
masyarakat
mengenal
brand image
PT. Holcim

Untuk
mendeskrips
ikan strategi
divisi
community
relation
pt.holcim
pabrik tuban
dalam
menjalin
hubungan
dengan
komunitas
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F. DEFINISI KONSEP PENELITIAN

A. Komunikasi Kelompok

Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan atau

informasi antara dua individu atau lebih dengan efektif sehingga dapat

dipahami dengan mudah. Istilah komunikasi dalam bahasa inggris disebut

communication, yang berasal dari kata communication atau communis yang

memiliki arti sama atau sama yang memiliki makna pengertian bersama. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian komunikasi adalah pengiriman dan

penerimaan pesan atau berita dari dua orang atau lebih agar pesan yang

dimaksud dapat dipahami.

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama

yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu

sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.

Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok

pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil

suatu keputusan. berlaku juga bagi komunikasi kelompok.

Komunikasi kelompok adalah interaksi tatap muka dari tiga individu

atau lebih. dengan tujuan yang sudah di ketahui sebelumnya, seperti berbagai

informasi, pemecahan masalah yang anggota- anggotanya dapat mengingat

karakteristik pribadi angota lainnya.

Kemudian Alvin A, Goldberg, seorang ahli komunikasi kelompok

mendefinisikan komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi, penerapan dan
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penelitian yang tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses secara umum,

tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka kecil.

Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi

antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi.

Keberhasilan komuniasi kelompok di sebabkan oleh keterbukaan

anggota menanggapi, anggota dengan senng hati menerima informasi, kemauan

anggota merasakan apa yang dirasakan anggota lain, situasi kelompok yang

mendukung komunikasi berlangsung efektif, perasaan positif terhadap diri

anggota kelompok, dorongan terhadap orang lain agar lebih aktif berpartisipasi,

dan kesetaraan, yakni bahwa semua anggota kelompok memiliki gagasan yang

penting untuk disumbangan kepada kelompok.

Ada banyak kelompok dalam masyarakat. Misalnya, kelompok

pengajian di masjid, kelompok paguyuban, kelompok bermain, kelompok

dalam sebuah organisasi, dan kelas belajar. Kelompok dapat diidentifikasikan

berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, suku bangsa, dan jenis

pekerjaan.

Dalam sebuah kelompok, terjadi interaksi antar anggota kelompok.

Maka dari itu, komunikasi kelompok lahir sebagai bentuk komunikasi.

Komunikasi kelompok mengatur bagaimana komunikasi berjalan dengan

anggota kelompok satu dengan yang lainnya, bagaimana interaksi yang terjadi

di dalam kelompok itu sendiri.

a. Kelompok musik tradisional patrol “Barbie” adalah nama musik tradisional

yang lagi masyhur didaerah waru. Musik patrol ini berpusat dan berkembang
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di desa Gedongan Waru Sidoarjo, yang merupakan musik masyarakat yang

menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat daerah Waru khususnya dan

didaerah Surabaya-Sidoarjo umumnya. Kelompok musik yang terdiri dari 12

orang ini masyhur di daerah Waru karena terkenal kepiawaian dalam

membawakan musik dan selalu menampilkan musik-musik baru di setiap

event yang diikuti. Dan juga seragam yang dipakai kelompok musik ini selalu

beragam dan unik serta begitu glamour karena sesuai dengan nama “musik

tradisional” yaitu menunjukkan musik pada zaman dahulu sebelum era

modern seperti saat ini.

G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Tabel 2.1 kerangka pikir penelitian

Komunikasi Kelompok Musik

Tradisional “Barbie”

Masyarakat desa Gedongan Waru

Sidoarjo

Teori pencakapan kelompok

(Group achievement theory)
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H. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor

mendefinisikan metode Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data Deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.6

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif. yang melukiskan

fenomena sosial, dengan cara menyajikan gambaran lengkap mengenai

setting sosial dan hubungan- hubungan yang terdapat dalam penelitian7.

Tujuan penelitian deskripsi adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan gambaran yang akurat tentang sebuah kelompok.

2. Menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan.

3. Memberikan gambaran, baik yang berbentuk verbal maupun

numerikal.

4. Menyajikan informasi dasar.

5. Menciptakan seperangkat kategori atau pengklasifikasian.

6. Menjelaskan tahapan-tahapan atau seperangkat tatanan.

7. Menyimpan informasi yang tadinya bersifat kontradiktif mengenai

subyek penelitian.

6 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, PT Remadja Rosdakarya, Bandung, 2000, 3
8 Ibid., 30
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2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Subyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah kelompok musik tradisional Patrol

“Barbie” Desa Gedongan Waru Sidoarjo.

2. Obyek penelitian

Obyek penelitian ini adalah Teori pencapaian kelompok (Group

achievement theory) yakni penyampaian pesan oleh kelompok melalui

suara dan tanda non verbal lainnya.

.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Gedongan Waru Sidoarjo.

3.Jenis dan Sumber Data

Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari beberapa jenis dan

sumber data, antara lain adalah:

1. Jenis Data

Dalam penelitian ini bahan penelitian diperoleh dari jenis data sebagai

berikut:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara

langsung dari responden, dengan cara:

1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan tanya

jawab secara langsung yang ditujukan kepada masyarakat yang pernah

melihat kelompok musik tradisional “Barbie”  saat tampil di event-
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event yang pernah diikuti. Dan juga wawancara kepada anggota

kelompok musik patrol “Barbie” untuk memperoleh data valid sesuai

dengan keadaan rill lapangan.

b.  Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui:

1. Dokumen-dokumen yang diperoleh melalui referensi-resensi buku

dan situs budaya nusantara.

b. Literatur dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan

dengan obyek dan masalah penelitian.

4. Tahap-tahap Penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui

tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahap ini terdiri

atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis

data.

a) Tahap Pra-lapangan

Tahap pra-lapangan adalah tahap yang mempersoalkan segala

macam persiapan yang dilakukan sebelum peneliti terjun langsung ke

dalam kegiatan itu sendiri, dan tahap pra-lapangan terdiri atas:

1. Menyusun rancangan penelitian, dan menentukan saran yang menarik

untuk dijadikan fokus penelitian, kemudian dilanjutkan dengan

pemilihan tempat untuk dijadikan tempat penelitian yang sesuai

dengan judul yang peneliti ambil.
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2. Mengurus surat perizinan, dalam hal ini peneliti mengurus perizinan

penelitian di kepala desa untuk meneliti masyarakat desa tersebut.

3. Selanjutnya peneliti menilai keadaan tempat penelitian dengan

melakukan investigasi (menjajaki dan menilai lapangan), hal ini

dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tentang keadaan

geografis, demografis, sejarah, kebiasaan serta karakter semua elemen

yang ada di desa gedongan Waru Sidoarjo.

4. Menentukan informan, hal ini  dilakukan agar membantu lebih

cepatnya memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan penelitian.

5. Menyiapkan perlengkapan penelitian, dalam hal ini semua

perlengkapan yang bersifat teknis maupun non teknis dipersiapkan

secara sempurna, terutama pada saat interview dengan informan mulai

dari tape recorder, peralatan tulis dan lainnya yang dibutuhkan oleh

peneliti.

6. Etika Penelitian, merupakan hal yang penting dalam penelitian karena

jika dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak bisa menjaga

etikanya maka bisa berpengaruh terhadap instansi yang dibawanya.

Dan menjaga hubungan baik antara peneliti dengan orang-orang yang

berada di instansi tempat melalukan penelitian.
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b) Tahap Pekerjaan Lapangan

Sebelum melakukan wawancara lapangan, peneliti melakukan

observasi lapangan terlebih dahulu. Melakukan pendekatan kepada

informan dalam penelitian serta melakukan pengamatan secara

langsung seputar data. Selanjutnya membuat pedoman wawancara

seputar hal-hal yang ingin diteliti. Selanjutnya mengumpulkan data

yang diperoleh untuk dikaji dan dianalisa lebih lanjut.

c) Tahap Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, peneliti akan

mengklasifikasikan serta menganalisis data tersebut, kemudian

diambil mana data yang sesuai dengan masalah penelitian. Tidak

semua data yang peneliti peroleh pada tahap sebelumnya diikut

sertakan, melainkan akan dianalisis terlebih dahulu, yang akhirnya

penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya karena

didukung oleh data-data yang valid, yang nantinya bisa mempengaruhi

hasil penelitan.

d) Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,

sehingga dari tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil

penulisan laporan karena peneliti tinggal menyusun menjadi laporan

yang sistematis. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur
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penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula

terhadap hasil penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang dilakukan ini, teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan (observation partisipan)

Peneliti melakukan observasi dengan cara melibatkan diri

dengan menjadi Masyarakat Desa Gedongan Waru Sidoarjo yang

telah diamati melalui teknik pertisipasi dapat memperoleh data relatif

akurat dan lebih banyak, melakukan wawancara melalui chatting dan

secara offline dengan cara tatap muka, karena peneliti secara langsung

mengamati perilaku dan kejadian atau peristiwa dalam lingkungan

sosial tertentu.

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan. Suatu

kegiatan pengamatan bisa dikategorikan sebagai pengumpulan data

penelitian apabila memiliki kriteria sebagai berikut :

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan

secara serius.

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah

ditetapkan.
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c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan

proporsi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya

menarik perhatian.8

2. Wawancara (interview)

Metode interview juga bisa disebut dengan metode wawancara,

metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan

pedoman wawancara.9

Wawancara dipergunakan untuk menggali secara meluas dan

mendalam data atau informasi yang diperlukan mengenai persepsi

masyarakat akan adanya musik tradisional “Patrol” , peneliti

melakukan tanya jawab dengan bertatap muka langsung dengan

informan yang telah dipilih oleh peneliti. Dalam melakukan

wawancara ini peneliti menggunakan wawancara tidak berstruktur

dimana pada saat melakukan wawancara peneliti tidak terlebih dahulu

mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada informan atau

narasumber. Selain itu peneliti juga tidak meneliti jawaban yang

didapat dari informan. Tetapi peneliti hanya membuat pedoman

wawancara, sehingga informan lebih leluasa dalam membuat semua

8 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta, Kencana, 2010) hlm 115
9 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif (Jakarta. Kencana, 2010) hlm. 108
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pertanyaan yang dilontarkan peneliti. Situasi wawancara demikian

lebih mirip pada situasi percakapan yang ditandai spontanitas.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, dan

dokumen merupakan suatu proses melihat kembali sumber-sumber

data dari dokumen yang ada karena dapat digunakan sebagai

pendukung dan perluas data-data yang telah ditemukan. Adapun

sumber-sumber data dokumen ini diperoleh dari lapangan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.10

Analisis selama di lapangan model. Miles dan Huberman,

proses-proses analisis data kualitatif sebagaimana dikutip dalam buku

Penelitian Kualitatif Karangan Prof.Dr.H.M.Burhan Bungin,S.Sos.,M.Si

dapat dijelaskan dalam tiga langkah yaitu:

10 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2005) hlm. 89
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a) Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b) Penyajian Data (Display Data)

Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

penyajiannya antara lain berupa tabel, teks naratif, matriks, grafik,

jaringan dan bagan.

c) Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion Drawing And

Verification)

Merupakan satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dan membuat

rumusan proposisi yang terkait dan mengangkatnya sebagai temuan

penelitian.11

Teknik analisis data dalam hal ini dilakukan setelah data-data

diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalam dan

dokumentasi. Kemudian data-data tersebut dianalisis secara saling

berhubungan untuk mendapat dugaan sementara,tang dipakai dasar

11 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hlm. 209-210
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untuk pengumpulan data berikutnya, lalu dikonfirmasikan dengan

informan secara terus menerus secara triagulasi.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan teknik pengecekan

keabsahan data. Cara untuk memperoleh keabsahan data antara lain:

1. Ketekunan Pengamatan

Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Selama di

lapangan peneliti menggunakan waktu sebaik mungkin dan tekun

mengamati dan memusatkan perhatian pada hal-hal yang relevan

dengan fokus masalah. Hal ini dilakukan dengan cara kontinyu

dengan menelaah faktor-faktor yang dikemukakan secara rinci agar

dapat dipahami dan dimengerti.

2. Triangulasi

Setelah data terkumpul melalui berbagai proses pencarian data

yang valid, kemudian peneliti melanjutkan dengan memeriksa

keabsahan data. Disini peneliti melakukan cross chek data-data yang

sudah terkumpul dengan melakukan wawancara dengan anggota grup

yang bersangkutan dengan tujuan untuk mengecek validitas data

sehingga data yang sudah peneliti kumpulkan memang benar-benar

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi

dengan sumber berarti membandingkan data, mengecek baik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam metode kualitatif.

3. Diskusi dengan Teman Sejawat

Disini peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan teman

sejawat yang mengetahui tentang objek yang diteliti dan

permasalahannya. Peneliti berdiskusi tentang segala hal mengenai

penelitian yang peneliti lakukan. Dengan berdiskusi dengan teman

sejawat maka akan memberikan masukan-masukan kepada peneliti

sehingga pada akhirnya peneliti merasa mantap dengan hasil

penelitiannya. Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi

analitik dengan rekan-rekan sejawat.

4. Kecukupan Referensi

Kecukupan referensi tersebut berupa bahan-bahan yang tercatat

yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan

analisis penafsiran data. Jika alat elektronik tidak tersedia cara lain

sebagai pembanding kritik masih dapat digunakan.
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8. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari lima bab yang

terperinci sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab antara lain konteks

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang

meliputi pembahasan kajian pustaka dan kajian teoritik yang berkaitan

dengan strategi kelompok musik tradisional patrol “Barbie”

BAB III : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni gambaran

singkat tentang Musik Tradisional Patrol “Barbie”, dan diskripsi tentang

data penelitian.

BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan menganalisis data

konfirmasi temuan dengan teori.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang nantinya

akan memuat kesimpulan dan saran.


